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JAKARTA - Komisi Kepolisian Nasional (Kompolnas) mengapresiasi kerja sama
Polri dan Kontras dalam mengungkap kasus orang hilang dan kasus penemuan
kerangka manusia di gedung Kwitang, Jakarta Pusat, yang terbakar pada akhir
Agustus 2025. 

Kompolnas mengapresiasi kepolisian dan Kontras yang saling berbagi informasi



mengenai orang hilang.

"Kami dari kompolnas memberikan apresiasi yang tinggi atas kerjasama Polda
Metro Jaya dan kontras, sehingga tahapan-tahapan untuk memastikan pencarian
orang hilang itu ada," ujar Komisioner Kompolnas Mohammad Choirul Anam,
dalam konferensi pers di RS Polri, Jakarta Timur, Jumat (7/11/2025).

Ia mengapresiasi kerjasama antara institusi kepolisian dan kelompok masyarakat
sipil Kontras, maupun kerja sama dengan lembaga Kompolnas dan Komnas
HAM. Sebab menurutnya dalam menangani kasus orang hilang, kerja sama
merupakan kata kunci untuk menemukan orang hilang.

Kompolnas mengapresiasi tindakan Polda Metro Jaya yang berkoordinasi dan
berbagi informasi dengan pihak Kontras dalam mengungkap kasus orang hilang
dan temuan kerangka manusia tersebut, misalnya saling berbagi informasi
kesaksian, informasi rekam jejak digital, melakukan pertemuan terkait kasus
tersebut dan lainnya. Menurut Anam, proses tersebut merupakan proses yang
akuntabel dan transparan.

"Kalau tadi diterangkan oleh Polda Metro Jaya oleh pak Wadir, sekian kali
bertemu, sekian kali koordinasi, sekian kali berbagi informasi, termasuk juga
informasi kesaksian, termasuk juga informasi rekam jejak digital dan sebagainya,
sehingga itu menunjukkan suatu proses, menurut kami ketika kami sebagai
lembaga pengawas kepolisian, prosesnya menjadi proses akuntabel," jelas
Komisioner Anam.

Kompolnas mengaku pihaknya juga berkoordinasi dengan tim penyidik dan
Kontras untuk memastikan proses yang dilakukan Polda Metro Jaya berjalan
maksimal dan sesuai aturan. Ia mengapresiasi kedua pihak yang saling berbagi
informasi dan jejak digital yang berkontribusi dalam mengungkap pencarian
orang hilang.

"Kami juga berkomunikasi dengan Polda Metro Jaya, kami juga berkomunikasi
dan berkoordinasi dengan rekan-rekan Kontras untuk memastikan bahwa proses
yang dilakukan oleh Polda Metro Jaya, berjalan maksimal dan sesuai dengan
aturan hukum yang ada. Berbagi informasi dan sebagainya, digital dan
sebagainya, itu yang menurut kami menjadi penting dalam catatan dalam sejarah
pencarian orang hilang, sekali lagi tidak banyak ya di dalam sejarah dunia, kerja
sama baik," terang Komisioner Anam.

Komisioner Anam mengaku tahu persis bagaimana proses pencarian orang
hilang usai kerusuhan yang terjadi pada akhir Agustus lalu. Ia pun mengonfirmasi
kembali hasil identifikasi temuan kerangka manusia setelah menerima informasi
dari tim forensik.

"Kami tahu persis bagaimana proses pencarian orang hilang ini, sampai
beberapa hari yang lalu kami mendapatkan informasi diketemukannya kerangka
dan kami konfirmasi kembali kemarin, sekarang kita presscon dan sudah
diumumkan hasil dari Puslabfor," ujarnya.

Selain itu, ia juga mengapresiasi adanya kepastian atas teridentifikasinya hasil
DNA kerangka manusia di gedung yang terbakar di Kwitang tersebut.



Menurutnya hal ini memberikan kepastian bagi pihak keluarga.

"Seperti tadi yang dipertegas sama pak Wadir Reskrimum, bahwa kasus ini apa
namanya masih menjadi perhatian, tapi momen saat ini yang paling penting
adalah, kepastian bahwa orang yang belum diketemukan saat ini ditemukan,
kepastian orang yang dinyatakan hilang saat ini sudah dinyatakan ketemu, dan
ini yang paling penting," paparnya.

Ia mengajak semua pihak untuk mendoakan M Farhan Hamid dan Reno
Syahputeradewo yang kerangkanya ditemukan di gedung Kwitang yang terbakar.
Kompolnas juga turut menyampaikan belasungkawa kepada keluarga korban.

"Ayo kita bersama-sama mendoakan keluarganya tabah dan almarhum juga
mendapat tempat yang terbaik," ujarnya.

Diketahui, polisi mengumumkan hasil tes DNA terhadap dua kerangka yang
ditemukan dalam gedung di Kwitang, Jakarta Pusat, yang terbakar pada akhir
Agustus lalu. Polisi mengatakan dua kerangka itu identik dengan DNA dari dua
keluarga orang yang hilang.

Karo Labdokkes Polri, Brigjen Sumy Hastry Purwanti, mengatakan kerangka itu
diterima dalam dua kantong jenazah, yakni kantong jenazah 0080 dan 0081.

Pemeriksaan kemudian dilakukan terhadap gigi dan sampel DNA. Hasilnya,
kerangka itu identik dengan sampel keluarga dari dua orang yang hilang, yakni M
Farhan Hamid dan Reno Syahputeradewo.


